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Diare merupakan penyebab kematian nomor dua pada balita di Indonesia. Faktor resiko yang 
menyebabkan diare diantaranya penggunaan jamban,ketersediaan sarana air bersih dan 
praktik cuci tangan. bantuan stimulan closet diberikan kepada masyarakat yang belum 
memiliki jamban sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan cakupan jamban di Desa 
Kapuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan hubungan penggunaan 
jamban, ketersediaan sarana air bersih dan praktik cuci tangan terhadap kejadian diare pada 
masyarakat sebelum dan sesudah menerima bantuan stimulan closet. penelitian ini 
menggunakan metode survey menggunakan kueioner dan observasi dengan ceklist. sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 97 orang responden. dari hasil penelitian di peroleh ada 
peningkatan penggunaan jamban dari 4,1 % menjadi 78,4 %. peningkatan jumlah sarana air 
bersih dari 14,4 % menjadi 39,2 %. praktik cuci tangan mengalami penurunan dari 75,3 % 
menjadi 56,7 %, walaupun terjadi penurunan tetapi secara kualitas menjadi lebih baik. 
kejadian diare juga mengalami penurunan dari 39,2 % menjadi 14,4 %. dari hasil analisis 
statistik uji Mc Nemar diperoleh nilai P=0,0001 pada semua uji perbedaan terhadapa masing-
masing variabel penelitian. dari hasil analisis statistik dengan uji Chi-square dan fisher exact 
test diperoleh nilai P> 0,05 pada semua variabel. kesimpulan dari penelitian ini adalah ada 
perbedaan penggunaan jamban, ketersediaan sarana air bersih dan praktik cuci tangan 
sebelum dan sesudah masyarakat menerima bantuan stimulan closet proyek APBD tahun 
2010, dan tidak ada hubungan antara penggunaan jamban, ketersediaan sarana air bersih, dan 
praktik cuci tangan terhadap kejadian diare setelah masyarakat menerima bantuan stimulan 
closet proyek APBD tahun 2010. 
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